Asuransi Syariah Vs Asuransi Konvensional, Pilih Yang Mana?
Asuransi saat ini agaknya telah menjadi salah satu hal yang rasanya wajib untuk di miliki oleh setiap orang sebagai salah satu tindakan proteksi terhadap jiwa, harta benda, serta masa depan para pemilikinya. Dewasa ini, di samping adanya asuransi konvensional yang saat ini telah banyak tersedia,  calon peserta juga dapat memilih asuransi syariah. Namun, manakah sebenarnya di antara kedua jenis asuransi ini yang lebih unggul? 

Resiko 
	Asuransi syariah menawarkan konsep dimana peserta atau pemegang premi asuransi dan pihak asuransi berada di pihak yang sama yaitu sebagai penanggung resiko. Dalam asuransi syariah, resiko yang sebelumnya di tanggung oleh sepenuhnya oleh sang pemegang premi menjadi di bagi rata dengan pihak asuransi sehingga masing-masing pihak memegang resiko sebesar 50%. 
Dalam praktek Asuransi konvensional, Resiko sang pemegang premi di pindahkan kepada pihak asuransi dengan syarat dana sang peserta menjadi miliki perusahaan asuransi. Hal ini berbeda dengan asuransi syariah, dimana pemegang premi tetap memiliki dana tersebut dan pihak perusahaan asuransi hanya sebagai pengelolanya saja. 
Akad atau Perjanjian 
	Perjanjian dalam Asuransi syariah menggunakan prinsip perjanjian hibah sedangkan asuransi konvensional menggunakan prinsip jual beli namun perjanjian jual beli pada asuransi konvensional memiliki kecacatan di mana nilai barang/ harganya tidak dapat di tentukan di karenakan hal ini tergantung dengan masa hidup dan umur sang pemegang premi.
Hak dan Sumber Keuntungan
	Pada Asuransi konvensional keuntungan didapat oleh perusahaan dari dana yang diberikan oleh pemengan premi dengan menggunakan sistem bunga dimana seluruh keuntungan menjadi hak perusahaan asuransi. Asuransi syariah menggunakan sistem yang berbeda dimana keuntungan di dapat dari sistem bagi hasil yang sebagian keuntungan yang didapat oleh perusahaan akan diberikan kepada pemengan premi sesuai perjanjian yang telah di sepakati.
	Pada akhirnya setiap model asuransi memiliki kelebihan dan keuntungan masing-masing dimana para calon pemegang premi dapat menilai untung ruginya dengan lebih baik. Selamat berasuransi!
